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RINGKASAN

Inovasi kebijakan adalah sebuah kebijakan yang ditetapkan dianggap baru sebagai
perubahan pada praktik kebijakan dibandingkan sebelumnya. Penelitian ini menganalisis
bagaimana proses inovasi kebijakan pada pilkades melalui e-voting di Kabupaten Tabalong

Provinsi Kalimantan Selatan.

Pendekatan yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini menggunakan teori
inovasi kebijakan dari Considine ef a/ (2009) yang dielaborasi dengan teori inovasi kebijakan
dari Navaro (2016) yang mencakup empat tahapan, yakni the role of the innovation

‘hero’,external pressures for innovation, organizational influences, dan kinds of support.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang berdiri pada paradigma interpretatif. Untuk pengumpulan data peneliti

menggunakan serangkaian teknik yang meliputi wawancara, observasi, dokumentasi

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa proses inovasi kebijakan pada pilkades melalui
e-voting di Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan diantaranya disebabkan oleh
beberapa tahapan, yakni: Pertama, inovasi kebijakan pada pelaksaan pilkades melalui e-voting
bukan inisiatif dan ide dari pemimpin yang dalam hal ini Anang Syakhfiani selaku Bupati
Tabalong, tetapi melibatkan aktor lain, yakni Arianto selaku Kepala DPMPD dan Febriadin
Hapiz selaku Kepala Diskominfo Kabupaten Tabalong. Kedua, tekanan ektsternal berupa
perkembangan teknologi, pengaruh pemerintah pusat, dan pengalaman dari daerah lain juga
menjadi alasan ditetapkannya inovasi kebijakan pilkades melalui e-voting. Ketiga, pengaruh
organisasi dari Diskominfo Kabupaten Tabalong dan DPMPD Kabupaten Tabalong dengan
otoritas yang dimilikinya juga berkontribusi ditetapkannya inovasi kebijakan pada
pelaksanaan pilkades melalui e-voting. Terakhir, pembuatan aplikasi e-voting yang dilakukan
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dalam mendukung penetapan inovasi kebijakan tidak melibatkan kerjasama antara pejabat

pemerintah dari semua tingkatan dengan actor non pemerintah, melainkan hanya dilakukan

Diskominfo Kabupaten Tabalong. Provinsi Kalimantan Selatan.

SUMMARY

Policy innovation is a policy that is set to be considered new as a change in policy
practice compared to before. This study analyzes how the process of policy innovation in the

village head election through e-voting in Tabalong Regency, South Kalimantan Province.

The approach used to analyze this research uses the policy innovation theory from
Considine et al (2009) which is elaborated with the policy innovation theory from Navaro
(2016) which includes four stages, namely the role of the innovation 'hero’, external pressures

for innovation, organizational influences, and kinds of support.

The research method used in this study uses a qualitative approach that stands on an
interpretive paradigm. For data collection, researchers used a series of techniques including

interviews, observation, documentation

The results of this study indicate that the process of policy innovation in the village
election through e-voting in Tabalong Regency, South Kalimantan Province, among others, is
caused by several stages, namely: First, policy innovation in the implementation of village
elections through e-voting is not an initiative and idea from the leader, in this case Anang
Syakhfiani as the Regent of Tabalong, but involved other actors, namely Arianto as the Head
of the DPMPD and Febriadin Hapiz as the Head of the Tabalong Regency Discominfo.
Second, external pressures in the form of technological developments, the influence of the
central government, and experiences from other regions are also the reasons for the adoption
of policy innovations for village head elections through e-voting. Third, the organizational
influence of Diskominfo Tabalong Regency and DPMPD Tabalong Regency with its authority
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also contributes to the establishment of policy innovations in the implementation of the
Pilkades through e-voting. Finally, the making of the e-voting application that is carried out
to support the determination of policy innovations does not involve collaboration between
government officials from all levels and non government actors, but is only carried out by

Diskominfo Tabalong Regency. South Kalimantan Province.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses inovasi kebijakan pada pelaksanaan pemilihan
kepala desa melalui e-voting di Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan. Analisis
ini menggunakan teori inovasi kebijakan dari Considine ez a/ (2009) yang dielaborasi dengan
teori dari Navaro (2016) terdiri dari empat tahapan, yakni the role of the ‘innovation’ hero,
external pressures for innovation, organizational influences, dan kinds of support. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan cara wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses inovasi kebijakan pada pelaksanaan
pemilihan kepala desa melalui e-voting di Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan,
yakni pertama, bukan inisiatif dan ide pemimpin yang dalam hal ini dari Anang Syakhfiani
selaku Bupati Tabalong, tetapi melibatkan aktor lain dari Arianto Selaku Kepala DPMPD
Kaupaten Tabalong dan Febriadin Hapiz selaku Kepala Diskominfo Kabupaten Tabalong.
Kedua, tekanan eksternal berupa perkembangan teknologi, pengaruh pemerintah pusat, dan
pengalaman dari pemerintah daerah lain juga mempengaruhi terwujudnya inovasi kebijakan
pada pilkades melalui e-voting. Ketiga, pengaruh organisasi dari Diskominfo Kabupaten
Tabalong dan DPMPD Kabupaten Tabalong dengan otoritas dan kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki juga mempengaruhi ditetapkannya inovasi kebijakan pada pilkades
melalui e-voting. Terakhir, pembuatan aplikasi e-voting tidak melibatkan kerjasama antara
pejabat pemerintah dari semua tingkatan dengan actor non pemerintah, melainkan hanya
dilakukan Diskominfo Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan.

Kata Kunci: Inovasi Kebijakan, Implementasi Kebijakan, E-Voting.

ABSTRACT

This study aims to analyze the process of policy innovation in the implementation of village
head elections through e-voting in Tabalong Regency, South Kalimantan Province. This
analysis uses the theory of policy innovation from Considine et al (2009) which is elaborated
with the theory from Navaro (2016) consisting of four stages, namely the role of the
'innovation’ hero, external pressures for innovation, orvganizational influences, and kinds of
support. The research method used is descriptive qualitative research. While the data
collection techniques used by interview, observation, and documentation. The findings of this
study indicate that the process of policy innovation in the implementation of village head
elections through e-voting in Tabalong Regency, South Kalimantan Province, namely first,
not the initiative and idea of the leader, in this case from Anang Syakhfiani as the Regent of
Tabalong, but involving other actors from Arianto Selaku. Head of the Tabalong Regional
DPMPD and Febriadin Hapiz as Head of the Tabalong District Communication and
Information Office. Second, external pressures in the form of technological developments, the
influence of the central government, and experiences from other local governments also affect
the realization of policy innovations in the village head election through e-voting. Third, the
organizational influence of Diskominfo of Tabalong Regency and DPMPD of Tabalong
Regency with the authority and capacity of human resources possessed also affects the
determination of policy innovations in the Pilkades through e-voting. Finally, the creation of
an e-voting application does not involve collaboration between government officials from all
levels and non government actors, but is only carried out by Diskominfo, Tabalong Regency,
South Kalimantan Province.

Keywords: Policy Innovation, Policy Implementation, E-Voting.
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